
 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1    Remaja 

2.1.1  Pengertian Remaja 

Remaja, yang berasal dari kata adolescence dalam bahasa latin 

adolescere, memiliki arti proses pertumbuhan dan pendewasaan. Istilah ini 

merujuk pada fase perkembangan individu yang mengalami perubahan fisik, 

emosional, dan sosial menuju dewasa. (Kayyis, 2019). 

Masa remaja adalah periode di mana terjadi masa tumbuh kembang 

yang cepat, meliputi aspek fisik, psikologis, dan intelektual. Remaja cenderung 

mempunyai keingintahuan yang tinggi, gemar menjalani petualangan, dan 

seringkali tanpa pertimbangan yang matang ia bersedia mengambil risiko 

(Kemenkes RI, 2015). 

2.1.2  Tahapan Remaja 

Menurut Kayyis (2019), masa remaja dibagi menjadi 3 fase: 

a. Masa remaja awal (12-15 tahun) 

Remaja akan berusaha untuk menjadi seorang yang mandiri dan tidak lagi 

bergantung pada orang tua dengan meninggalkan perilaku anak-anak, 

Remaja akan terfokus pada penerimaannya terhadap kondisi fisik seseorang 

serta memiliki konsistensi kuat dengan teman seumuran. 

b. Masa remaja pertengahan (15-18 tahun) 

Memulai perkembangan kemampuan berpikir baru, pada masa ini remaja 

lebih mampu mengarahkan diri sendiri. Kematangan tingkah laku mulai 

dicapai, remaja mulai belajar untuk mengendalikan keinginan dan mulai 

membuat keputusan dengan pertimbangan tentang karir. Pada masa ini 

penting juga penerimaan lawan jenis bagi seorang remaja. 

c. Masa remaja akhir (19-22 tahun) 

Remaja mulai memasuki peran dan persiapan sebagai seorang dewasa. 

Remaja berkeinginan kuat diterima oleh sebayanya dan orang dewasa lain. 
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Di masa ini, mereka berusaha untuk membangun kesadaran diri dan 

menetapkan tujuan masa depan. 

2.1.3  Pertumbuhan Remaja  

Pertumbuhan aspek fisik meliputi perubahan yang terjadi pada masa 

remaja yaitu termasuk perubahan pada ukuran tubuh dan kematangan gender. 

Asupan gizi atau makanan yang mengandung nutrisi adalah komponen yang 

mempengaruhi pertumbuhan fisik. Misalnya, jika seorang anak mengonsumsi 

makanan yang tidak mengandung nutrisi yang cukup, dia akan kekurangan 

nutrisi dan mengalami gangguan pertumbuhan. Sebaliknya, jika seorang anak 

mengonsumsi makanan bernutrisi lengkap, dia akan tumbuh dengan baik dan 

sehat. Pertumbungan juga dipengaruhi oleh jenis kelamin dimana laki-laki akan 

cenderung mengalami pertumbuhan lebih besar dan berat dibandingkan dengan 

perempuan. Selain itu, pertumbuhan juga dipengaruhi oleh kesehatan. (Shilphy, 

2020).  

Berikut perubahan fisik yang terjadi pada masa remaja:  

a. Laki-laki: mengalami pertumbuhan tulang sehingga tinggi badan akan 

mencapai puncak pertumbuhan setiap tahunnya, pertumbuhan rambut 

halus di wajah seperti jenggot dan kumis, pertumbuhan rambut halus di 

kemaluan, ketiak, di dada, mengalami perubahan suara menjadi lebih berat, 

serta ejakulasi, dan perubahan lainnya. 

b. Perempuan: mengalami pertumbuhan tulang sehingga badan menjadi lebih 

tinggi, mulai tumbuh payudara, pertumbuhan rambut halus di kemaluan 

dan ketiak, serta mengalami menstruasi, dan perubahan lainnya. 

2.1.4  Perkembangan  Remaja 

 Menurut Kayyis (2019), terdapat 5 aspek perubahan pada remaja:   

a. Perubahan Fisik 

Pada perempuan, perubahan biologis dan fisiologis paling jelas terjadi 

pada usia 11-15 tahun sedangkan pada laki-laki paling jelas terjadi pada usia 

12-16 tahun. Hormon baru yang diproduksi oleh kelenjar endokrin 

mengubah ciri seks primer menjadi ciri seks sekunder yang menandari 
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bahwa kemampuan reproduksi mulai berfungsi. Setelah itu, tubuh dan 

anggota tubuh tumbuh dengan cepat hingga proporsi orang dewasa. 

Sehingga, remaja mulai terlihat dan merasa berbeda, sebagai akibat dari 

hormon baru. 

b. Perubahan Emosional 

Perubahan fisik dan hormone pada remaja akan mempengaruhi 

emosionalitas remaja. Hormon baru yang diproduksi membuat adanya 

perubahan seksual. Ini menyebabkan individu mengalami sensasi baru dan 

mengalami pergeseran emosi signifikan karena ketidakmampuan 

kognitifnya untuk menangani perubahan tersebut. Remaja akan 

membutukan kemampuan baru untuk mengontrol perilakunya karena 

mereka lebih terorientasi secara seksual sebagai hasil dari pengaruh sosial 

yang terus berubah. 

c. Perubahan Kognitif 

Disebutkan oleh Piaget (1972) tahap akhir perkembangan kognitif atau 

tahap operasi formal yang terjadi di usia 11-12 tahun. Pada usia ini, remaja 

mampu menghadapi elemen abstrak dan hipotesis dari dunia nyata. Aturan 

yang diberikan kepada mereka tidak lagi dianggap sebagai hal yang tidak 

dapat diubah. Seperti peraturan orang tua dan status mereka dalam 

kelompok sebaya mereka. Hal ini memungkinkan orang untuk berpikir 

secara abstrak, hipotesis, dan kontrafaktual. 

d. Perkembangan Sosial 

Kemampuan seseorang dalam memahami orang lain dikenal sebagai 

sosial kognitif, merupakan bagian dari perkembangan remaja. Remaja 

memiliki kapasitas untuk memahami bahwa setiap orang memiliki 

karakteristik, nilai, dan perasaan yang unik. Remaja dipengaruhi oleh 

pemahaman ini untuk membangun hubungan sosial dengan teman sebaya 

serta orang-orang di sekitar mereka (Utami, 2018). 
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e. Perkembangan Intelektual Usia Remaja 

Remaja dalam tahap perkembangan ini banyak menghasilkan ide baru 

karena kemampuan berpikirnya yang mulai jauh dan abstrak. Tiga hal 

penting terkait dengan cara berpikir formal, yaitu anak mampu untuk 

berpikir secara ilmiah, mampu melihat kemungkinan yang terjadi, serta 

menggabungkan beberapa ide secara logis (Utami, 2018). 

 

2.2    Pola Asuh Orang Tua 

2.2.1  Pengertian pola Asuh Orang Tua    

Menurut Baumrind 1971 dalam Mawaddah, (2024), pola asuh pada 

dasarnya merupakan pengendalian orang tua, yaitu bagaimana bimbingan, 

pengawasan, serta pendampingan orang tua terhadap anak-anaknya untuk 

menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan kepada mereka selama 

pertumbuhan mereka.  

Menurut Baumrind, 1971 dalam Yanti (2018), pola asuh orang tua 

mempunyai kebaikan dan keburukan. Dalam hal mengasuh anak, orang tua 

memiliki perspektif yang berbeda meskipun mereka sama-sama ingin 

mmeberikan yang terbaik bagi anaknya. Akibatnya, beberapa orang tua 

mungkin merasa tidak nyaman bila harus menerapkan pola asuh orang lain yang 

dianggap baik yang berbeda dari perspektifnya.  

Pola asuh merupakan perilaku-perilaku orang tua yang ditunjukkan 

melalui pemberian kontrol, menjalin komunikasi, memberikan tuntutan dan 

harapan, dan merawat anak (Baumrind dalam Benson & Haith, 2010). Persepsi 

pola asuh adalah proses pemberian makna terhadap perilaku-perilaku orang tua 

2.2.2  Jenis – Jenis Pola Asuh Orang Tua 

Baumrind, 1971 dalam Nabila, (2022), mengemukakan bahwa tipe pola 

asuh yang diantaranya adalah: 

a. Pola Asuh Otoriter,  

Pola asuh ini merupakan jenis pola asuh dimana orang tua memaksa 

anak untuk mengikuti kemauan dan arahan orang tua serta menghormati 
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pekerjaan dan upada mereka dalam mengasuh anak. Pengasuhan orang tua 

otoriter selalu berusaha membentak, mengontrol, dan mengevaluasi cara 

anak berperilaku dan bertindak. Orang tua sangat ketat dalam menetapkan 

aturan, dan jika anak melanggarnya, akan ada sanski atau hukuman. Alasan 

dari aturan yang telah ditetapkan juga tidak pernah dijelaskan oleh orang 

tua otoriter.  

Selain itu, orang tua lebih suka anak untuk menerima semua yang 

diucapkan orang tua adalah benar tanpa kesempatan menerima secara 

verbal. Pada pengasuhan ini, pendapat anak tidak akan dihargai karena 

mereka menganggap pendapat anak adalah bagian dari tanggungjawab 

orang tua. Sehingga anak akan jarang diberikan pujian dan pertimbangan 

terhadap kebutuhan anak. Sedangkan perintah orang tua pasti dianggap 

benar. Menghukum secara fisik dan disiplin yang ketat dapat meimbulkan 

perilaku agresif anak. Jenis otoriter berarti orang tua mengontrol anak 

dengan ke ltat teltapi tidak pelduli delngan hak selrta ke linginan anak 

(Baumrind, 1991).   

b. Pola Asuh Pelrmisif. 

Pola asuh ini me llibatkan anak namun ce lnde lrung tidak melngontrol atau 

melnuntut melrelka. Orang tua juga tidak se llalu melne lgakkan aturan selcara 

keltat dan tidak pe lrnah melmbe lrikan hukuman. Melrelka juga ce lnde lrung 

melngabaikan dan me lmaafkan pelrilaku yang tidak baik. Anak akan 

dibelrikan le lbih banyak kelbe lbasan, me lmaklumi pelrilaku anak, tidak ada 

tuntutan dalam sikap tanggungjawab anak, se lrta akan me lme lnuhi selmua 

kelbutuhan anak. Se lhingga delngan pola pe lngasuhan ini, anak tidak akan 

melmpunyai sikap mandiri.  

Baumrind (2010) melndelfinisikan pola asuh orang tua yang pe lrmisif 

selbagai pola asuh yang belbas. Anak tidak dipaksa me lmatuhi pelraturan dan 

kelbiasaan yang sudah dite ltapkan. Orang tua me lmbiarkan anaknya yang 

belrusia relmajanya me lnge lndalikan aktivitas melre lka sellama mampu 
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mellakukannya. Anak-anak dididik untuk melnanggung konse lkue lnsi atas apa 

yang melrelka lakukan. 

c. Pola Asuh Delmokratis. 

Melskipun me lne lmpatkan batas dan melngontrol tindakan anak, pelngasuh 

delmokratis me lndorong melre lka untuk mandiri. Orang tua dalam jelnis 

pelngasuhan ini lelbih rasional dalam melngarahkan pelrilaku anak melre lka. 

Orang tua akan melmbantu anak melmahami melngapa melre lka me lmbuat 

kelputusan. Orang tua juga le lbih melnyadari apa yang diinginkan dan apa 

yang dipikirkan anak melrelka, dan melre lka melnghargai ke lmandirian dan 

kualitas kelpribadian me lrelka. Orang tua le lbih ramah dan pelnyayang pada 

anak melrelka, dan anak akan celndelrung dibelri nase lhat dan pujian, melskipun 

ada unsur-unsur yang tidak baik. 

Ada dorongan orang tua dalam melmbe lri dan melnelrima selcara ve lrbal. 

Orang tua akan be lrtanya ke lpada anaknya te lntang masalah yang me lre lka 

hadapi di se lkolah atau di rumah, dan se lte llah me lrelka melmbe lrikan pe lndapat 

melre lka, me lre lka akan melmbiarkan anaknya melmutuskan selndiri. Gaya 

pelngasuhan delmokratis adalah yang paling lelmbut dan melne lkankan 

komunikasi dua arah, yaitu melmbelri dan me lne lrima.  

2.2.3  Dimelnsi Pola Asuh Orang Tua 

Baumrind, 1971 dalam Mawaddah (2024), melmiliki pandangan 

telrdapat 2 dime lnsi pola asuh orang tua, yaitu: 

a. Dimelnsi kontrol, melliputi tuntutan yang dibe lrikan kelpada anak ole lh orang 

tua agar anak me lnjadi se lorang yang de lwasa 

b. Dimelnsi ke lhangatan, melliputi dukungan dan kasih sayang ke lpada anak 

yang ditunjukkan ole lh orang tua 

2.2.4  Faktor – Faktor Yang Me lmpelngaruhi Pola Asuh Orang Tua 

Melnurut Baumrind, 1971 dalam Yanti (2018) Pada dasarnya ada 2 faktor 

yang melmpe lngaruhi pola asuh orang tua:  

a. Faktor bawaan (naturel), yaitu sifat yang diwariskan dari ke ldua orang 

tuanya 
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b. Faktor dari lingkungan (nurturel), yaitu lingkungan dimana orang tua tinggal 

dan belkelrja se lhingga dapat melmbe lntuk pelrilaku anak 

2.2.5  Konselp Kuisone lr PSDQ 

Instrume ln pola asuh orang tua delngan me lnggunakan kuelsione lr Thel   

Parelnting Stylel and Dimelnsion Que lstionnairel (PSDQ) yang dibuat olelh   

Robinson elt al. (2001) delngan melngadaptasi dari Parelnting Practice l  

Quelstionnairel (PPQ). Kuelsione lr ini relrdapat 3 subskala yang masing-masing 

melngukur pola asuh orang tua delmokratis (15 itelm), Otorite lr (12 itelm) dan 

pelrmisif (5 itelm). 15 itelm dalam delmokratis telrdiri dari tiga subskala yaitu: 

connelction, relgulation, dan autonomy granting. 12 itelm dalam otoritelr 

dikellompokkan melnjadi tiga subskala yaitu: physical coelrcion, velrbal hostility, 

dan non-relasoning/punitivel. 5 itelm dalam ppelrmisif melliputi subskala 

indulgelnt dimelnsion. Skala kuelsione lr ini me lnggunakan skala likelrt. Se ltiap itelm 

melmiliki pilihan jawaban delngan skor 1 sampai 5. Skor 1 untuk jawaban 

relspondeln yang melmilih tidak pe lrnah, skor 2 untuk pilihan jawaban selselkali, 

skor 3 untuk kadang-kadang, skor 4 untuk sangat selring, dan skor 5 untuk 

sellalu. Skala pola asuh authoritative l telrdapat pada pe lrnyataan nomor 1, 3, 5, 7, 

9, 11, 12, 14, 18, 21, 22, 25, 27, 29, 31. Skala pola asuh authoritarian telrdapat 

pada pe lrnyataan nomor 2, 4, 6, 10, 13, 16, 19, 23, 26, 28, 30, 32. Skala pola 

asuh pe lrmissivel telrdapat pada pe lrnyataan nomor 8, 15, 17, 20, 24. Pada masing-

masing ite lm pe lrnyataan pola asuh orang tua dilakukan skoring delngan cara 

melnghitung rata-rata pada seltiap jelnis pola asuh orang tua. Se llanjutnya dicari 

nilai relrata telrtinggi dari keltiga jelnis pola asuh untuk melnelntukan pola asuh 

yang ditelrapkan olelh orang tua. Apabila didapatkan dua pola asuh yang 

melmiliki nilai telrtinggi yang sama maka dikatelgorikan se lbagai gabungan 

antara dua pola asuh te lrtinggi telrselbut (Robinson, C. C., Mandlelco, B., Olseln, 

S. F., & Hart, C. H., 2001). 

 Instrume ln PSDQ belrdasarkan telori parelnting stylel dari Baumrind yang 

belrtujuan untuk mellihat intelnsitas munculnya pelrilaku telrte lntu dari orang tua 

telrhadap anaknya. PSDQ hanya melmbahas 3 pola asuh utama ini karelna 
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didasarkan pada telori Diana Baumrind, yang melngide lntifikasi tiga katelgori 

utama pola asuh belrdasarkan dimelnsi kelhangatan dan kontrol. Telori Baumrind 

tellah banyak ditelliti dan dianggap selbagai salah satu telori pola asuh yang paling 

valid dan dapat diandalkan. Orang tua mungkin melnunjukkan karakte lristik dari 

belbe lrapa pola asuh selkaligus, dan pola asuh dapat belrubah se liring waktu. 

 

2.3    Bullying 

2.3.1  Pengertian Bullying 

Bullying diartikan selbagai ke lke lrasan yang te lrjadi selcara be lrulang dan 

sistelmatis olelh individu atau ke llompok ke lpada individu atau ke llompok lain 

yang umumnya lelbih kuat (Parada, 2006 dalam Nurkhofifa 2022).  

Bullying juga didelfinisikan selbagai tindakan yang dilakukan se lcara 

belrulang - ulang dari se lorang atau kellompok orang yang melmiliki kelkuasaan 

yang ditujukan ke lpada selse lorang atau ke llompok orang yang tidak me lmiliki 

kelkuasaan, baik be lrupa ke lke lrasan fisik maupun psikologis. Bullying 

mellibatkan se lbuah niat untuk  melnyakiti, pelrbuatan yang me lnyakiti, ke lkuasaan 

yang se ltara, se lrta dilakukan se lcara be lrulang-ulang, pelnyalahgunaan kelkuasaan,   

selbagai belntuk ke lpuasaan bagi pe llaku, dan pelrasaan telrtelkan bagi  korban. 

Bullying selbagai pe lrilaku yang be lrulang yang dilakukan olelh satu orang atau 

lelbih telrhadap orang lain delngan tujuan untuk  melngintimidasi, melre lndahkan 

dan melnyinggung (Parada dalam Annisa, 2017) 

Be lrbagai pelrilaku anti-sosial, selpe lrti nama panggilan, pe lme lrasan, 

kelke lrasan fisik, rumor nelgatif, pelngucilan dari kellompok, pe lngrusakan 

propelrti, dan ancaman, dapat me lrupakan belntuk bullying di se lkolah (Parada 

R.H, 1991 dalam Rina, 2015). 

 

2.3.2  Be lntuk – Belntuk Bullying 

Melnurut (Parada 2000 dalam Annisa, 2017) melnjellaskan bullying telrbagi 

melnjadi 3 jelnis yaitu: 
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a. Bullying velrbal 

Bullying ini dilakukan kelpada korban me llalui ucapan se lcara langsung 

yang akan me lmbuat korban me lnjadi takut dan tidak mampu be lrtindak. 

Bullying ini biasanya dilakukan kelpada ge lne lrasi muda, ras, agama, 

pelnampilan, atau hal lain yang be lrbelda diantara pellaku dan korban. Contoh 

bullying velrbal adalah melncelmooh, me lnge lje lk, melncaci, dan lainnya. 

b. Bullying psikologis atau sosial 

Bullying psikologis atau sosial dilakukan ke lpada korban se lcara tidak 

langsung namun dapat me lrusak psikologis korban. Bullying psikologis 

tidak te lrdelte lksi olelh indelra se lhingga akan sangat me lnakutkan dan 

melmpe lrmainkan pikiran korban. Selgala se lsuatu yang dapat melnjadi 

pelnye lbab selselorang te lrsakiti selcara psikologis, selpe lrti pe lngabaian, 

pandangan sinis, isolasi, atau melnghindari selselorang, adalah contoh 

bullying psikologis yang sangat halus dan tidak te lrlihat. 

c. Bullying fisik 

Bullying fisik mellibatkan pelrilaku be lrbahaya se lcara fisik. Jelnis bullying 

fisik dilihat olelh mata te lrmasuk melnonjok, melnampar, melmukul, 

melndorong, dan lain selbagainya. 

2.3.3  Pelran – Pe lran dalam Bullying 

(Parada, elt al. 2001 dalam parada 2005) melnelmukan bahwa: 

a. Pellaku adalah pelmbuat onar se lkolah yang agre lsif (te lrlibat dalam 

pelrkellahian fisik, melndapat masalah, dianggap selbagai pelmbuat onar, dan 

dihukum karelna melmbuat masalah)  

b. Korban adalah orang yang diancam de lngan bahaya, tidak melrasa aman.  

2.3.4  Faktor – Faktor Pe lnye lbab Bullying 

Be lbe lrapa faktor pe lnye lbab selorang anak me lnjadi pellaku bullying (Parada e lt 

al, 2005; Farme lr elt al, 2007; Lawre lncel & Hodkins, 2009 dalam Pangelsti, 2011) 

antara lain: 

a. Faktor Kelluarga 
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Melnurut Pange lstuti (2011), ada korellasi yang signifikan antara tingkat 

kelakraban orang tua de lngan anaknya mellalui komunikasi dan tingkat 

kelakraban antara ke lduanya. Dalam pelndidikan pelrilaku anak, orang tua 

melngambil be lban pe lnting. Jika anak me lnyaksikan kelke lrasan dalam 

kelluarga atau te lmpat tinggal me lre lka, hal itu dapat melnye lbabkan me lrelka 

telrbiasa delngan ke lke lrasan, selhingga melrelka dapat melniru kelke lrasan dan 

mellakukan tindak bullying (Roellelvelld, 2010; Laelhelelm, 2009 dalam 

Pange lstuti 2011).  

Jumlah individu yang melngaku melmiliki orang tua yang otoritelr le lbih 

relndah (10,6%) dibandingkan de lngan individu yang me lngaku me lmiliki 

orang tua de lngan pola asuh bukan otorite lr. Namun, pola asuh ini akan 

melnye lbabkan se lorang anak ke lsal delngan kelluarga akibat dari hukuman 

fisik yang dibe lrikan orang tua ke lpada melre lka tanpa adanya pe lnjellasan 

(Velronca, 2007 dalam Tumon, 2014). 

Adapun faktor lain pe lnye lbab pelrilaku bullying adalah pelrsaingan antar 

saudara (Me lne lcini elt al, 2010; Monks elt al, 2009). 

b. Faktor Lingkungan 

1) Faktor se lkolah 

Melningkatnya kasus bullying di selkolah dipe lngaruhi olelh 

kurangnya tingkat pe lngawasan anak di se lkolah. Sellain itu, kurangnya 

kelje llasan pe lraturan me lnge lnai tindakan dan pe lrilaku me lnge lnai anti 

bullying juga melrupakan salah satu se lbab banyaknya kasus bullying di 

selkolah (Rudi, 2010; Galloway & Rolang 2003 dalam Pange lstuti 2011). 

2) Faktor Telman Se lbaya 

Orang-orang de lngan usia yang sama dise lbut te lman se lbaya 

(Santrok, 2002 dalam Tumon, 2014). Prosels bellajar sosial dige lrakkan 

olelh ke llompok te lman, di mana individu akan melngambil dan me lniru 

tingkah laku yang ada di masyarakat. Kellompok telman juga be lrpelran 

selbagai pe lnggelrak prosels be llajar sosial (Ve lmbriarto, 1992). Untuk 

relmaja, melnjalin intelraksi yang tidak baik dapat me lnye lbabkan be lrbagai 
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masalah, salah satunya melningkatkan ke lmungkinan telrjadinya pe lrilaku 

bullying (Hong & ELspellagi, 2012). 

3) Pelngaruh kelkelrasan di te llelvisi 

Pange lstutu (2011) me lnye lbutkan be lbe lrapa pelne llitian 

melnunjukkan jika anak yang me llihat tayangan te llelvisi de lngan ade lgan 

kelke lrasan didalamnya, melre lka akan melnjadi lelbih agre lsif. Ini te lrle lpas 

dari kelnyataan bahwa konteln telle lvisi saat ini banyak me lnanyakan 

telntang konte ln ke lke lrasan. 

c. Faktor Individu 

1) Konselp diri.  

Melnurut Nelwe ll e lt al, 2006; Marke ly & Markely, 2010; Parade l e lt 

al, 2005, relmaja yang melmiliki konselp diri buruk belrte lntangan delngan 

kelbiasaan masyarakat umum. Melrelka melnilai diri melre lka kurang 

dibanding telmanya dan melre lka se llalu me lncari cara untuk melmpe lrbaiki 

diri melre lka (Pange lstuti 2011). 

2) Pelngalaman me lnjadi korban bullying (Be llsely, 2005 dalam Pange lstuti, 

2011) 

3) Keladaan psikopatologi te lrtelntu.  

Ada belbelrapa pe llaku melmiliki kelcelndelrungan gangguan 

kelpribadian akibatnya pellaku tidak dapat melmahami elmosi sosial 

selpe lrti rasa be lrsalah elmpati.  

4) Pelncapaian akade lmis yang kurang baik.  

Masteln elt al, 2005; E Lizelnbe lrg elt al, 2008; Roellelve lld, 2010; 

Cook, 2010; melnye lbutkan pelrilaku agrelsif te lrkait delngan pre lstasi 

akade lmik yang buruk. Relmaja akan be lrpelrilaku lelbih agre lsif te lrhadap 

telmannya hanya untuk melnutupi kelle lmahan melrelka dalam akade lmik 

(Pangelstuti, 2011). 

2.3.5  Dampak Bullying 

Bullying dapat belrdampak buruk pada fisik dan melntal pada korban dan 

pellaku. Korban bullying dapat me lngalami te lkanan psikologis dan bahkan 
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bunuh diri, seldangkan pe llaku yang me lmiliki pelrilaku agrelsif yang dimulai pada 

usia relmaja dapat belrlanjut hingga de lwasa, melnye lbabkan masalah pelrilaku 

selpe lrti KDRT, pelle lcelhan selksual, dan masalah pelrilaku lainnya (Parada R.H, 

1999 dalam Rina, 2015). 

2.3.6  Cara Me lnce lgah Bullying 

Melnurut Parada, elt al. 2003 dalam Parada (2006) melnyarankan 5 bidang 

sasaran agar dapat le lbih siap melnghadapi bullying selcara elfe lktif:  

a. Melningkatkan ke lsadaran siswa te lntang bullying dan konselkuelnsinya 

delngan me lngajarkan melrelka apa itu bullying dan bahwa itu tidak kelre ln; 

melnggunakan strate lgi pelnge lndalian diri, ke lmampuan re lsilielnsi, dan 

kelte lrampilan inte lraksi te lman selbaya yang positif;  

b. Melningkatkan ke lmampuan guru untuk melngide lntifikasi pelnindasan dan 

melnangani pelnindasan se lcara e lfelktif;  

c. Melndorong siswa untuk melmbangun hubungan delngan me lne ltapkan 

harapan, me lmbelri contoh, melmpe lrhatikan pe lrilaku positif, melmbe lrikan 

umpan balik delskriptif kelpada siswa, melningkatkan umpan balik, 

melnggunakan umpan balik kore lktif dan melnggunakan pe lrcakapan 

telrstruktur;  

d. Melngajarkan me lrelka te lknik mikro, fokus, diskusi elkspe lktasi, pe lngalihan, 

kelndali belrsama, dan rujukan untuk melngatasi pelnindasan dan pe lrilaku 

tidak baik; 

e. Melngajarkan telknik kognitif-pelrilaku untuk me lngatasi gairah e lmosional 

dan sikap pribadi guru yang ne lgative l 

2.3.7  Konselp Kuisone lr APRI 

Instrume ln pe lrilaku bullying delngan me lnggunakan Adolelscelnt Pe le lr   

Rellations Instrume ln (APRI) yang dike lmbangkan olelh Parada (2000).  

Instrume ln ini melnjadi skala yang re lliabe ll dan valid untuk pelngukuran pada  

relmaja. Kue lsione lr ini te lrdiri dari 36 itelm delngan 2 bagian dan 6 skala, dimana 

kuelsione lr ini tidak me lmpunyai ite lm favorable l dan unfavorablel. 3 skala untuk 

melngukur bullying (fisik, velrbal, dan sosial) dan 3 skala untuk me lngukur targe lt 
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bullying (fisik, velrbal, dan sosial). Seltiap skala telrdiri dari 6 ite lm. Se lmua itelm 

diukur melnggunakan skala likelrt. Se ltiap ite lm me lmilik pilihan jawaban de lngan 

skor 1 sampai 6. Skor 1 = tidak pelrnah, skor 2 = kadang-kadang, skor 3 = se lkali 

atau dua kali tiap bulan, skor 4 = selkali pelr mingu, skor 5 = belbelrapa kali tiap 

minggu, dan skor 6 = seltiap hari. Pe lrnyataan dalam kue lsionelr ini dibagi 

melnjadi dua bagian yaitu selbagai pellaku dan korban. Bagian A pelrnyataan 

telntang pe llaku bullying dan bagian B te lntang korban bullying. Bagian A itelm 

yang melnggambarkan pe lrilaku ve lrbal bullying adalah nomor 1, 3, 5, 7, 10, 14. 

Ite lm yang me lnggambarkan pelrilaku physical bullying adalah nomor 2, 6, 9, 12, 

15, 16. Ite lm yang melnggambarkan pelrilaku social bullying adalah nomor 4, 8, 

11, 13, 17, 18. Bagian B itelm yang me lnggambarkan korban ve lrbal bullying 

adalah nomor 1, 4, 7, 11, 13, 8. Itelm yang me lnggambarkan korban social 

bullying yaitu nomor 3, 6, 9, 12, 14, 17. Itelm yang me lnggambarkan korban 

physical bullying adalah nomor 2, 5, 8, 10, 15, 15 (Melrlel EL. Hamburge lr, Basilel 

and Vivolo, 2011). Skor subye lk dipe lrole lh dari pe lnjumlahan skor pada se ltiap 

itelm. Selmakin tinggi total skor yang dipe lrole lh maka selmakin tinggi fre lkue lnsi 

pelrilaku bullying yang dilakukan. Apabila  skor pada seltiap bagian kurang dari 

sama delngan 18 maka dinyatakan tidak pe lrnah melnjadi pe llaku atau korban 

bullying, seldangkan bila skor yang dipelrolelh se ltiap bagian lelbih dari 18 maka 

dinyatakan pe lrnah mellakukan bullying atau melnjadi korban bullying. 

Pelne llitian Parada (2001) belrfokus pada pelran partisipan dalam bullying, 

yaitu pe llaku, korban, dan neltral. Olelh kare lna itu, kuisionelr APRI difokuskan 

untuk melngukur tingkat pelrilaku bullying yang dilakukan olelh pellaku dan 

tingkat viktimisasi bullying yang dialami olelh korban. Hal ini selsuai delngan 

tujuan pelnellitian untuk melmahami dinamika pelran dalam bullying dan tidak 

telrmasuk aspelk lain se lpelrti e lfe lk bullying pada saksi atau intelrve lnsi anti-

bullying. APRI dirancang untuk me lngukur pelngalaman bullying selcara 

langsung yang dialami olelh individu, baik selbagai pe llaku maupun korban. 

Pelngamat atau neltral, melskipun mungkin me lnyaksikan pe lristiwa bullying, 

tidak melmiliki pelngalaman langsung yang sama de lngan pe llaku dan korban. 
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Mellibatkan pelngamat dapat me lmpelrluas cakupan data, namun be lrpote lnsi 

melmicu bias inte lrpreltasi kare lna me lrelka tidak selcara langsung me lrasakan 

dampak e lmosional dan sosial dari bullying. 
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2.4    Kerangka Konseptual 

Bagan 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

  

Remaja 

Perubahan Fisik Perubahan Emosional Perubahan Kognitif 

Bullying 
Peran – Peran Bullying 

1. Pelaku Bullying  

2. Korban Bullying 

Faktor yang memengaruhi 

Bullying : 

1. Faktor keluarga 

 

 

 

 

 

      b. Persaingan antar saudara 

2. Faktor Lingkungan 

3. Individu 

a. Pola Asuh Orang tua 

 Otoriter 

 Demokratis 

 Permisif 

 

 

Jenis – jenis  Bullying 

1. Verbal bullying 

2. Psycology atau 

social bulllying 

3. Physical bullying 

Sumber : Kayyis (2019), Baumrind, 1971 dalam Nabila, (2022), Parada 2000 dalam Annisa, 2017), Parada, et 

al. 2001 dalam Parada (2005), Parada et al, 2005; Farmer et al, 2007; Lawrence & Hodkins, 2009 dalam 

Pangesti (2011). 


